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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dijelaskan pada bab IV sebelumnya, ada 

dua kesimpulan yang didapat pada penelitian ini, yaitu; 

1. Pada DAS Bentek memiliki 4 tingkat kerawanan, yaitu tidak rawan, kerawanan 

rendah, kerawanan sedang, kerawanan tinggi. Untuk tingkat tidak rawan 

mempunyai luas 21.8 Km², kerawanan rendah dengan luas 16,27 Km², 

kerawanan sedang 11,02 Km², dan tingkat kerawanan tinggi mempunyai luasan 

14,57 Km². 

2. Arahan pemanfaatan ruang yang berada pada kawasan rawan banjir di DAS 

Bentek di bagi berdasarkan hasil analisis tingkat kerawanan banjir dengan 

analisis fungsi kawasan. Untuk arahan pemanfaatan ruangnya sebagai berikut; 

1. Pada kawasan rawan tinggi yang berada pada kawasan budidaya, 

kerawanan sedang yang berada pada kawasan penyangga, kerawanan 

rendah yang berada pada kawasan lindung dan kawasan tidak rawan 

banjir yang berada pada kawasan lindung mempunyai fungsi utama 

Tidak layak dibangun/dikembangkan  

2. Pada kawasan kerawanan sedang yang berada pada kawasan budidaya, 

kerawanan rendah yang berada pada kawasan penyangga, kerawanan 

rendah yang berada pada kawasan budidaya dan kawasan tidak rawan 

banjir yang berada pada kawasan penyangga mempunyai fungsi utama 

Tidak layak dibangun/dikembangkan  

5.2. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Pemerintah 

Saran yang dapat diberikan untuk pemerintah Kabupaten Lombok Utara 

adalah sebagai bahan atau pertimbangan terhadap rencana tata ruang wilayah 

(RTRW) Kabupaten Lombok Utara terkait dengan kawasan rawan banjir dan 

mitigasi nonstruktural melalui arahan pemanfaatan ruang di DAS Bentek 
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Selain itu, diharapkan pemerintah dapat memberikan sosialisasi mengenai 

kebencanaan kepada masyarakat terkait persebaran kawasan rawan bencana 

khususnya yang berada kawasan rawan banjir. 

2. Penelitian selanjutnya 

Diharapkan pada peneliti selanjutnya yang memiliki fokus yang sama, dapat 

memberikan penjelasan yang lebih spesifik terhadap arahan pemanfaatan 

ruang di kawasan rawan banjir. 
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